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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik gen 

prolaktin (PRL) sebagian intron 3 sampai awal intron 4 pada itik Bayang dengan 

menggunakan metode sekuensing. Penelitian ini menggunakan 118 sampel darah 

itik Bayang. Sampel darah diisolasi dengan menggunakan Genomic DNA 

Purification Kit (Promega). DNA diampilifkasi menggunakan sepasang primer L: 

5’- GCA CAG TTG TTC TTA CTA GTT CG -3’ dan R: 5’- TCT GAG AAC 

TTT GCA GCT ATC T -3’ yang menghasilkan fragmen sepanjang 586 bp. 

Produk amplifikasi disekuensing menggunakan jasa dari 1
st
 Base Singapore. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 polimorfisme di sebagian intron 3 

sampai awal intron 4 yaitu pada posisi -223C>del, -218A>del, -136G>A, 

157G>A, +9T>G, +11G>A, +16T>C, +20A>C, +25T>C, +29A>C, +35T>A, 

+38A>G, +43C>A, +71G>A, +84G>A dan +91T>A. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa keragaman gen prolaktin (PRL) sebagian intron 3 

sampai awal intron 4 pada itik Bayang ditemukan adanya polimorfisme dan hasil 

frekuensi genotipe dari populasi itik Bayang ini tidak dalam keseimbangan Hardy-

Weinberg. 
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